
 
 

 

ABDIRA Volume 6 Nomor 3 Tahun 2026 Halaman 1058-1068 
JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
Research & Learning in Faculty of Education 

ISSN: 2798-0847 (Printed); 2798-4591 (Online) 

 

Pemanfaatan E-Learning Media untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar 

 

Dewi Syafitri1, Ani Fiani2, Nadila Fitri3, Dwi Maulianto4 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas PGRI Silampari 
e-mail: anifiani051187@gmail.com  

Abstrak   

Pemanfaatan E-learning dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, 
khususnya SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau dilakukan sebagai langkah strategis 
untuk memaksimalkan kualitas pendidikan. Dengan dukungan infrastruktur dan 
pelatihan yang tepat, diharapkan pengabdian kepada masyarakat ini akan 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi 
mengajar guru bahasa Inggris sehingga dapat memberikan dampak yang positif 
terhadap peserta didiknya serta memperluas akses terhadap pendidikan yang 
berkualitas di tingkat dasar. Metode pelaksanaan yang dilakukan pada 
pengabdian ini yaitu: a) tahap persiapan; b) tahap pelaksanaan yang meliputi: 
sosialisasi, diskusi, dan praktik; dan c) Evaluasi. Hasil pelaksanaan kegiatan ini 
menunjukkan 1) terlaksananya koordinasi tim PKM UNPARI Lubuklinggau 
dengan SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau, sehingga kegiatan berlangsung aman 
dan lancar, 2) Terlaksananya sosialisasi pemanfaatan media pembelajaran seperti 
YouTube Video, British Council, dan Kahoot, 3) Dewan guru antusias mendukung 
kegiatan sosialisasi tersebut, dan 4) Kendala yang dihadapi berkaitan dengan 
terbatasnya waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Secara 
umum, kegiatan ini bermanfaat membantu para guru kelas yang mengajar bahasa 
Inggris di tingkat Sekolah Dasar. 

 Kata Kunci: Media E-learning, Pembelajaran Bahasa Inggris, Sekolah Dasar. 

Abstract  

The use of E-learning media in learning English in elementary schools, especially 
SD Negeri 36 Lubuklinggau City is carried out as a strategic step to maximize the 
quality of education. With the support of appropriate infrastructure and training, 
it is hoped that this community service will make a significant contribution in 
improving the teaching competence of English teachers so that they can have a 
positive impact on their students and expand access to quality education at the 
elementary level. The implementation methods used in this service are: a) 
preparation stage; b) implementation stage which includes: socialization, 
discussion and practice; and c) Evaluation. The results of the implementation of 
this activity show 1) the implementation of the coordination between the PKM 
UNPARI Lubuklinggau team and SD Negeri 36 Lubuklinggau City, so that the 
activity took place safely and smoothly, 2) the socialization of the use of learning 
media such as YouTube Video, British Council, and Kahoot, 3) the teacher council 
was enthusiastic in supporting the socialization activities, and 4) The obstacles 
faced are related to the limited time for carrying out community service activities. 
In general, this activity is useful for helping class teachers who teach English at the 
elementary school level.   



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.3 Tahun 2026  

 

1059 | 

 

 Kata Kunci: E-learning Media, English Language Learning, Elementary School. 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran bahasa Inggris dijenjang pendidikan dasar menjadi mata 

pelajaran wajib sesuai dengan Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024 

mulai dari kelas 3 sampai dengan kelas 6. Sekolah dasar dihadapkan pada 

tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Kurangnya 

sumber daya dan keterbatasan akses terhadap materi pembelajaran yang relevan 

sering kali menjadi hambatan utama dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

menjadi tantangan untuk para guru dalam mengajar bahasa Inggris ditingkat 

sekolah dasar.  

SD Negeri 36 Lubuklinggau adalah salah satu sekolah dasar di kota 

Lubuklinggau yang terletak di jalan Yos Sudarso Kelurahan Jawa Kanan. Sekolah 

ini seperti banyak sekolah lainnya di Indonesia, menghadapi berbagai tantangan 

dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa. Kurangnya sumber daya seperti 

buku teks yang memadai, kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi, serta 

keterbatasan dalam kualitas pengajaran dan tenaga pendidik seringkali menjadi 

hambatan utama dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa. Tenaga pendidik 

yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang baik menjadi sebuah tantangan 

di sekolah tersebut dikarenakan di sekolah ini belum memiliki tenaga pendidik 

yang memiliki kompetensi yang relevan. Sekolah ini hanya memiliki guru kelas 

yang memiliki latar belakang Pendidikan Guru Sekolah Dasar.  

Di SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau, berbagai upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran bahasa Inggris yang menarik, efektif, dan berpusat pada peserta 

didik. Salah satu upaya tersebut dilakukan melalui kolaborasi antara pihak 

sekolah dan Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris Universitas PGRI Silampari. Kolaborasi ini bertujuan 

memberikan pendampingan kepada guru kelas dalam mengembangkan 

kompetensi pedagogis, khususnya dalam memilih dan memanfaatkan strategi 

serta media pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar. Program pendampingan difokuskan pada pemanfaatan 

berbagai media e-learning yang dapat mendukung proses pembelajaran menjadi 

lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna. 

Pemanfaatan e-learning merupakan salah satu bentuk integrasi teknologi 

digital dalam pendidikan yang mampu memperluas akses terhadap sumber 

belajar, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memperkaya variasi 

metode pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi 

belajar, interaksi di kelas, serta kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 

berbasis teknologi (Bui, 2022; Lim & Wardrip, 2024; Amemasor et al., 2025). Selain 

itu, e-learning memungkinkan guru memanfaatkan berbagai platform 

pembelajaran seperti British Council LearnEnglish Kids, YouTube Edu, dan 
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Kahoot sebagai sumber belajar yang mudah diakses, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21 (Pitriyah & Sulistyaningrum, 2024; Purnama 

et al., 2023). 

Dalam konteks ini, e-learning dipahami sebagai proses pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital dan jaringan internet untuk memfasilitasi 

penyampaian materi, interaksi, evaluasi, serta kolaborasi antara guru dan peserta 

didik secara efektif. Implementasi e-learning tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar digital yang inovatif, 

interaktif, dan mudah diakses oleh guru maupun peserta didik (Bui, 2022; Lim & 

Wardrip, 2024). Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam pembelajaran bahasa Inggris sehingga mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan 

abad ke-21. 

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah 

dasar dapat memberikan dampak positif yang signifikan diantaranya: 1) 

peningkatan kompetensi bahasa Inggris secara lebih menyeluruh termasuk 

mengembangkan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis; 

2) Peningkatan motivasi belajar melalui materi yang disajikan secara interaktif dan 

menarik dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris, karena 

mereka lebih terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran; dan, 3) Mengurangi 

ketimpangan pendidikan e-learning dapat membantu mengurangi kesenjangan 

akses terhadap pendidikan bahasa Inggris antara sekolah-sekolah yang berbeda, 

terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya.  

Pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah dasar menjanjikan perubahan positif dalam Pendidikan (Aziz, 2020). 

Ambarita (2021) juga mengatakan bahwa e-learning media memberikan dampak 

yang signifikan pada proses pembelajaran Bahasa Inggris. Beberapa studi 

menunjukkan hasil penelitian yang sejalan seperti penelitian Wibowo, (2020), 

Styawati, Lulud, and Lathifah. (2021), Maulana, Sya, Mawardini, & Yunianika. 

(2023). Dengan menyediakan aksesibilitas yang lebih luas, pembelajaran yang 

lebih interaktif, dan pengembangan kemampuan bahasa yang lebih holistik, E-

learning membawa potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa 

Inggris di tingkat dasar. Namun, implementasi yang sukses memerlukan 

kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan komunitas, serta komitmen untuk 

mengatasi tantangan yang mungkin muncul.  

Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, dengan memanfaatkan 

potensi e-learning secara optimal, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 

dapat diubah menjadi pengalaman yang lebih efektif, menarik, dan inklusif bagi 

semua siswa, mengarah pada peningkatan yang signifikan dalam kualitas 

pendidikan bahasa Inggris di tingkat dasar. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris guru dan siswa di SD Negeri 36 
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Lubuklinggau tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

global di masa depan. 

METODE 

Untuk mendukung tujuan tersebut Tim dari Universitas PGRI Silampari 

akan melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan dibagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan pelatihan, dan 

tahapan evaluasi. 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan survei lokasi dan koordinasi dengan 

Pihak sekolah SD Negeri 36 kota Lubuklinggau guna menentukan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan pada masyarakat dengan materi yang 

disampaikan yaitu Media Pembelajaran dan Learning Sources and Websites dan 

Video YouTube serta aplikasi Kahoot. 

2. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap pelaksanaan pelatihan yang dilakukan oleh narasumber meliputi: a. 

Penyuluhan, tim PKM melakukan sosialisasi/penyuluhan tentang media 

pembelajaran dalam Bahasa Inggris. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

yaitu: 1) Melakukan ice breaking kepada guru SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau 

dan 2) Menjelaskan tujuan kegiatan yang sedang dilakukan dan materi E-learning 

media untuk pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar, seperti pemanfaatan 

British Council, YouTube Video, dan Kahoot. b. Diskusi, Kegiatan ini 

mengarahkan para guru SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau untuk bertanya dan 

menceritakan kelebihan dan tantangan yang mereka hadapi selama 

memanfaatkan E-learning Media untuk pembelajaran Bahasa Inggris. c. Praktik, 

Praktik mengarahkan para guru untuk menggunakan e-learning media, seperti 

British Council, Video Pembelajaran di YouTube, dan aplikasi Kahoot (Wati, 2016), 

untuk pembelajaran Bahasa Inggris yang dipelajari. 

3.  Tahapan Evaluasi  

Tahapan ini merupakan tahapan penutupan kegiatan dalam 

pendampinagn ini yaitu tahapan evaluasi. Tahapan evaluasi ini dilakukan dengan 

mengisi angket bagi semua guru yang terlibat dalam kegiatan pendampingan ini. 

Hal ini dilakukan untuk mengukur apakah kegiatan pendampingan ini berhasil 

dan bermanfaat untuk mendukung guru kelas mengajar bahasa Inggris di kelas 

mereka nantinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Dasar Negeri 36 Kota Lubuklinggau merupakan salah satu bentuk 

Pendidikan dasar di wilayah negara kesatuan Republik Indonesia dan terletak di 

jalan Yos Sudarso No.42 RT.2 Kelurahan Jawa Kanan Kecamatan Lubuklinggau 

Timur II Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan. Sekolah ini sudah 

memasukkan Pelajaran Bahasa Inggris dari kelas III sampai kelas VI sebagai mata 

Pelajaran wajib dalam Kurikulum Merdeka.  
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Kemampuan berbahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dikuasai oleh peserta didik sejak awal. Dalam bahasa Inggris ada empat skill 

yang penting untuk dikuasai peserta didik antara lain kemampuan menyimak 

(listening), membaca (reading), menulis (writing), dan berbicara (speaking). Selain itu 

ada tiga alasan utama yang mendorong bahasa Inggris perlu untuk diajarkan di 

sekolah dasar. Pertama bahasa Inggris sebagai kebutuhan seluruh anak Indonesia; 

kedua, keselarasan kurikulum bahasa Inggris; dan ketiga, pemerataan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa Inggris menjadi kebutuhan 

dasar yang perlu dimiliki oleh seluruh anak Indonesia.  

Untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar bahasa Inggris di tingkat 

sekolah dasar, para guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan 

pengajaran bahasa Inggris yang baik. Namun SD N 36 kota Lubuklinggau masih 

memiliki keterbatasan SDM karena tenaga pendidik yang mereka miliki 

merupakan guru kelas. Sehingga Tim PKM Universitas PGRI Silampari dan pihak 

sekolah melakukan pendampingan dengan tema “Pemanfaatan E-learning Media 

untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar”. Tujuan dari program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris di SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini 

telah dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu:        

1. Tahapan Persiapan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dimulai dengan koordinasi 

dengan pihak mitra dengan melihat permasalahan yang ada disana. Kemudian 

Tim membuat proposal dan diajukan ke Universitas. Dimana pada tanggal 25 Juli 

2024 telah dilaksanakan seminar proposal dan ditetapkan SD Negeri 36 Kota 

Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan menjadi Lokasi sasaran. Kegiatan PKM 

ini berfokus kepada para guru kelas di sekolah tersebut yang membutuhkan 

pendampingan dalam pengajaran Bahasa Inggris yang memanfaatkan media E-

learning.  

Dalam sosialisasi pertama, kegiatan ini dihadiri 3 Guru dan Kepala 

Sekolah. Tim pelaksana menjelaskan kembali tujuan pendampingan PKM ini, 

jadwal kegiatan, kegiatan yang akan dilakukan, dan kontribusi mitra terhadap 

kegiatan ini. Kemudian, dalam kegiatan persiapan ini juga dilakukan koordinasi 

Tim Pelaksana dengan pihak mitra terkait kegiatan dan mempersiapkan alat serta 

bahan untuk menunjang kegiatan tersebut, seperti laptop, sound system, dan lain 

sebagainya.  

Kegiatan pendampingan untuk para guru ini dilakukan karena melihat di 

sekolah tersebut belum ada guru yang memiliki kompetensi Bahasa Inggris sesuai 

bidangnya. Sekolah ini hanya memiliki guru kelas yang berkewajiban mengajar 

bahasa Inggris dan memiliki keterbatasan keterampilan dalam pengajarannya.       

2. Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2024 di SD 

Negeri 36 kota Lubuklinggau. Para peserta dalam kegiatan pendampingan ini 

meliputi kepala sekolah, pengawas, staf, dan semua guru kelas yang berjumlah 20 
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orang. Pendampingan pemanfaatn E-learning media untuk pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah dasar diimplementasikan menggunakan metode penyuluhan, 

diskusi, dan praktek.  

Metode awal yang diimplementasikan adalah penyuluhan. Pemateri 

memberikan penjelasan tentang pemanfaatan E-learning media untuk 

pembelajaran bahasa Inggris. Dalam kegiatan pendampingan ini ada dua 

Pemateri. Pemateri I menjelaskan tentang Media pembelajaran dan E-learning 

Sources and Website. Kemudian Pemateri II memaparkan penggunaan YouTube 

video dan Kahoot dalam proses pembelajaran bahasa Inggris (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Pemateri memberikan penjelasan E-learning media 

Kemudian, pendampingan dilanjutkan melalui metode diskusi antara 

pemateri dan seluruh peserta. Metode ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman guru terhadap materi yang telah disampaikan melalui proses refleksi, 

berbagi pengalaman, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Pada tahap 

awal, pemateri meminta beberapa guru menjelaskan kembali materi yang telah 

dipahami maupun bagian yang masih belum dipahami. Selanjutnya, seluruh 

peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, berbagi 

pengalaman mengajar, serta mendiskusikan berbagai kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Pendekatan diskusi 

kolaboratif seperti ini merupakan salah satu bentuk professional learning 

community yang efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru, 

membangun budaya refleksi, serta menghasilkan solusi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan di lapangan (Dehghani et al., 2025; Hendrickx et al., 2025). 

Selain itu, implementasi diskusi yang berpusat pada pengalaman mengajar guru 

juga mendukung keberhasilan pengembangan profesional berkelanjutan karena 

memungkinkan guru saling bertukar praktik baik (best practices) dan memperoleh 

umpan balik secara langsung (Sadeghi et al., 2021). 

Salah satu topik yang dibahas dalam sesi diskusi adalah penggunaan 

classroom English pada setiap tahapan pembelajaran. Sebagai contoh, guru kelas VI 

menanyakan tips dan strategi menggunakan bahasa Inggris pada kegiatan 

pembuka (pre-activity), inti (whilst-activity), dan penutup (post-activity). Pemateri 

kemudian memberikan contoh ungkapan yang dapat digunakan, seperti Good 

morning. How are you, my students? Who is absent today? I hope you are all ready for 

your English lesson pada kegiatan pembuka; Listen to me carefully, Repeat after me, 

please, Do you have any questions?, dan Well done! pada kegiatan inti; serta It's time 
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to finish the lesson dan See you again next week pada kegiatan penutup. Diskusi ini 

memberikan pemahaman kepada guru mengenai pentingnya penggunaan 

classroom English secara konsisten untuk meningkatkan paparan bahasa (language 

exposure), membangun kebiasaan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif bagi peserta didik 

sekolah dasar. Gambar 2 menunjukkan proses diskusi antara pemateri dan peserta 

selama kegiatan pendampingan berlangsung.  

 
Gambar 2. Peserta bertanya dan berdiskusi bersama 

Tahap pelaksanaan yang terakhir adalah metode praktek. Praktek 

dilakukan sesudah kegiatan diskusi bersama. Pada tahap ini, para guru diminta 

menggunakan Laptop atau Gadget yang telah dibawa. Kemudian mereka mencari 

materi dan media pembelajaran yang diberikan di beberapa E-learning sources 

(seperti, British Council, Facebook, K5learning, Kid’s pages) dan YouTube video. 

Hasil penelitian Angraeni (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan video 

YouTube untuk pembelajaran bahasa Inggris sangat membantu siswa belajar. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Budiman, Widyaningrum, & Azizah (2021) dan 

Sabrina & Nurazizah (2024). Selanjutnya, para guru mengakses https://kahoot.it/ 

untuk melihat aplikasi ini dan mempraktekkan bagaimana membuat quiz atau 

pertanyaan baik dalam bentuk pilihan ganda atau esai dengan memasukkan 

gambar atau video pada setiap pertanyaan. Hasil penelitian yang relevan tentang 

pemanfaatan aplikasi Kahoot adalah penelitian Bimantara, dkk. (2022). Gambar 3 

menunjukkan proses kegiatan praktek. 

 
Gambar 3. Para Guru membuka aplikasi yang diinstruksikan 

https://kahoot.it/
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3. Tahapan Evaluasi  

Tahapan Evaluasi merupakan tahapan terakhir dari kegiatan 

pendampingan pemanfaatan E-learning media dalam proses pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Evaluasi dilakukan dengan mengisi angket yang diberikan kepada 

seluruh peserta yang mengikuti kegiatan ini. Angket tersebut berisi 5 pernyataan 

yang akan ditunjukkan pada data dibawah ini. 

 
Gambar 4. Pernyataan 1 

Berdasarkan hasil angket pada gambar 4 menunjukkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan Tim PKM dari Universitas PGRI Silampari penting untuk 

meningkatkan skill mengajar bahasa Inggris. Data secara umum menunjukkan 

bahwa 92.6 % (25 peserta) setuju program ini penting karena dapat membantu 

mereka meningkatkan skill mereka dalam mengajar bahasa Inggris. Sebaliknya, 

11% (2 peserta) menyatakan netral. 

 
Gambar 5. Pernyataan 2 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 81.3% (22 peserta) menyatakan 

bahwa E-learning media yang telah didiskusikan pada kegiatan PKM ini sesuai 

dan berguna untuk para guru di sekolah SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau. 

Sebaliknya 11.1% (3 peserta) menyatakan netral dan 7.6% (2 peserta) menyatakan 

tidak setuju.    
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Gambar 6. Pernyataan 3 

Gambar 6 ini menunjukkan bahwa 85.2 % (23 peserta) menyatakan bahwa 

materi yang dijelaskan pada kegiatan ini relevan dan mendorong para guru untuk 

menggunakannya di dalam kelas mereka nantinya. Sebaliknya 14.8% (4 peserta) 

menyatakan netral.   

 
Gambar 7. Pernyataan 4 

Gambar 7 menunjukkan 92.6% (25 peserta) menyatakan bahwa beberapa 

aplikasi yang didiskusikan pada kegiatan ini dapat membantu mereka mengajar 

dan menilai siswa mereka dalam belajar bahasa Inggris nantinya. Sebaliknya, 7.4% 

(2 peserta) menyatakan netral.   

 
Gambar 8. Pernyataan 5 
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Gambar 8 menunjukkan bahwa 88.9% (24 peserta) menyatakan setuju 

bahwa penjelasan materi yang diberikan 2 pemateri dalam kegiatan PKM ini 

mudah untuk dipahami. Sebaliknya, 11.1% (3 peserta) menyatakan netral. 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil simpulan bahwa Kegiatan 

sosialisasi pemanfaatan E-learning media untuk pembelajaran Bahasa Inggris di 

SD Negeri 36 berjalan dengan baik. Hasil dari kegiatan PKM (Pengabdian pada 

Masyarakat) di SD Negeri 36 Kota Lubuklinggau, diantaranya: 1) Terlaksananya 

koordinasi tim PKM UNPARI Lubuklinggau dengan SD Negeri 36 Kota 

Lubuklinggau, sehingga kegiatan berlangsung aman dan lancar, 2) Terlaksananya 

sosialisasi pemanfaatan media pembelajaran seperti YouTube Video, British 

Council, dan Kahoot, 3) Dewan guru antusias mendukung kegiatan sosialisasi 

tersebut, dan 4) Kendala yang dihadapi berkaitan dengan terbatasnya waktu 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat sehingga praktek yang 

dilakukan saat kegiatan belum maksimal. Secara umum hasil PKM ini adalah 

kegiatan sosialisasi pentingnya pemanfaatan E-learning media untuk 

pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar. 
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